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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Masyarakat Bengkulu terdiri dari beberapa suku yaitu Rejang, Lembak, 

Serawai dan Pasemah serta dari berbagai macam asal dan keturunan seperti 

Minang, Palembang, Aceh, Jawa, Madura, Bugis dan Melayu bahkan dari 

India, Cina dan Afrika yang tersebar di berbagai wilayah di Provinsi Bengkulu. 

Kekuasaan yang dimiliki oleh pribumi Bengkulu pada masa lalu adalah 

kekuasaan bersumber pada adat-istiadat. Dikarenakan kekuasaannya 

bersumber dari adat, maka sumber kekuasaannya ditentukan oleh norma-

norma sosial yang berlaku dan diyakini bersama dalam masyarakat.1 

Berbagai suku yang mendiami dan menetap di Bengkulu, baik suku asli 

maupun pendatang tersebar tidak saja di wilayah perkotaan, akan tetapi juga 

di wilayah pedesaan. Keberadaan mereka berperan penting dalam sejarah 

pengembangan masyarakat desa. 

Pengembagan masyarakat desa dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses di mana orang-orang di situ bersama dengan pejabat-pejabat 

pemerintah berusaha untuk memperbaiki keadaan perekonomian, sosial dan 

kebudayaan dalam masyarakat yang bersangkuran, mengintegrasikan 

masyarakat ini dalam kehidupan bangsa dan dapat membantu membangun 

bangsa dan Negara.2 

Dalam pembangunan pedesaan yang perlu lebih ditingkatkan adalah 

sub-sub sektor pertanian tanaman pangan, perikanan, peternakan, 

perkebunan, dan kehutanan, melalui usaha-usaha intensifikasi, ekstensifikasi, 

diversifikasi, dan rehabilitas, secara terpadu, serasi dan merata dengan tetap 

memelihara kelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup. Selain dari 

pada itu perlu ditingkatkan pula pengembangan sistem pedesaan yang 

 
1  Abdul Siddik, Sejarah Bengkulu 1500-1990, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. ix 
2 Irawan, M. Suparmoko, Ekonomika Pembangunan, (Yogyakarta : BPFE, 2008), h. 308 
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menjamin harga yang layak bagi petani produsen maupun konsumen serta 

memberikan kemudahan bagi petani atau nelayan memanfaatkan fasilitas 

dana untuk mengembangkan kegiatan usaha.3 

Secara historis dalam perkembangan ekonomi Indonesia, industri kecil 

baik yang terdapat di wilayah perkotaan maupun pedesaan juga mampu 

untuk membantu tercapainya pertumbuhan ekonomi nasional. Industri ini 

berperan dalam menciptakan suatu proses industrialisasi di Indonesia yang 

berkesinambungan. Industrialisasi yang berkesinambungan adalah suatu 

proses yang tidak menciptakan ketergantungan industri-industri  yang ada di 

suatu negara terhadap pasar luar negeri.  

Industri rumah tangga di pedesaan yang memberikan andil dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan dan peningkatan pendapatan rumah tangga 

salah satunya adalah industri rumah tangga batu bata. Industri batu bata 

merupakan industri rumah tangga yang memanfaatkan bahan baku berupa 

tanah liat dan diolah dengan proses yang sederhana.4 

Industri ini dalam perkembangannya muncul sebagai bagian dari usaha 

manusia untuk memenuhi kebutuhannya dan meningkatkan 

kesejahteraannya dengan melakukan berbagai aktivitas dari bentuk yang 

sederhana sampai yang sangat canggih, mulai dari yang hanya sedikit saja 

merubah sumber daya alam dan lingkungan sampai yang menimbulkan 

perubahan yang besar. Semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk akan 

berpengaruh besar terhadap kebutuhan bahan pangan dan kebutuhan tempat 

tinggal. Proses pembuatan tempat tinggal salah satu bahan baku utamanya 

yakni batu bata. Hal ini yang menyebabkan permintaan akan batu bata merah 

tergolong sangat tinggi terutama pada daerah perkotaan.56  

 
3 Rahardjo Adisasmita, Pembangunan Perdesaan, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2013), h.65. 
4Wawancara dengan Bapak Silin pada 15 mei 2023, 
5 Suratmo, Gunarwan. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan.  (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1993), h. 31 
6 Mubyarto. Pengantar Ekonomi Pertanian.   ..., h. 1 
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Industri batu bata merupakan salah satu industri  yang ada di Provinsi 

Bengkulu. Industri  ini banyak berkembang di daerah pedesaan karena di desa 

masih memiliki lahan yang cukup luas untuk industri batu bata. Selain itu, 

ketersediaan bahan baku pembuatan batu bata diwilayah pedesaan  lebih 

banyak sehingga mudah di peroleh. Salah satu industri kecil yang banyak 

ditekuni oleh masyarakat adalah industri batu bata yang ada di Desa Tanggo 

Raso Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan yang mulai ditekuni 

sejak tahun 1970. Dengan demikian, keberadaan industri batu bata di desa ini 

sudah berlangsung kurang lebih 54 tahun.  

Berdasarkan observasi awal penulis di lapangan pada 15 Mei 2023, 

diperoleh data bahwa masyarakat desa Tanggo Raso Kecamatan Pino Raya 

merupakan masyarakat desa yang pekerjaan utama penduduknya adalah 

adalah sebagai penghasil atau pengrajin batu bata. Di desa ini  terdapat 572 

kepala keluarga dan terdapat 125 kepala keluarga yang memiliki  usaha 

percetakan batu bata (KURUP). Dampak positif dari adanya industri batu 

bata pada bidang sosial agama bagi warga Desa Tanggo Raso dapat dilihat 

seperti sesama warga desa yang saling bergotong royong secara finansial dan 

berinfak serta berswadaya dalam membangun masjid desa. Sebagian warga 

yang produsen batu bata ikut menyumbang batu bata dalam proses 

pembangunan masjid. Salah satu faktor yang mendorong masyarakatnya 

untuk menekuni industri batu bata di desa, yaitu karena potensi alamnya. 

Desa Tanggo Raso mempunyai lahan berupa tanah liat  yang luas dan cocok 

untuk bahan baku membuat batu bata. Di samping itu, pembuatan batu bata 

ini tidak memerlukan modal yang besar dan tenaga kerjanya sudah terlatih 

secara turun-temurun sehingga memudahkan dalam proses produksi. 

Pengelolaannya sebagian besar dilakukan secara tradisional dengan alat-alat 

yang sederhana. Masyarakat Tanggo Raso berharap dengan adanya industri 

batu dapat meningkatkan kesejahteraan  hidupnya. Jika dilihat dari 

penduduk desa lainnya maka tingkat kesejahteraan penduduk desa Tanggo 

Raso lebih baik dengan adanya industri batu bata ini. Hal ini bisa  dilihat dari 
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jumlah keluarga miskin di desa Tanggo Raso yang jumlahnya lebih sedikit 

dibandingkan desa lain.7  

Industri batu bata yang ada di Desa Tanggo Raso Kecamatan Pino  Raya 

Kabupaten Bengkulu Selatan merupakan usaha masyarakat yang 

menyediakan batu bata sebagai produknya untuk pembangunan gedung- 

gedung ataupun rumah dan lain-lain. Usaha percetakan batu bata yang 

dijalani oleh masyarakat Desa Tanggo Raso  telah mengalami kemajuan 

dimana masyakat dapat memenuhi kebutuhan hidup dan dapat 

meningkatkan adanya perekonomianya dengan usaha  tersebut. 

Sejak awal tahun 2000 di Desa Tanggo Raso usaha produksi batu bata 

berkembang dengan pesat, karena tingginya permintaan akan batu bata. 

Banyaknya aktivitas pembangunan perumahan-perumahan baru di 

kabupaten Bengkulu Selatan membuat permintaan akan batu bata bertambah 

tinggi. Pendapatan industri batu bata dapat memberikan tambahan bagi 

masyarakat sehingga dapat mempengaruhi tingkat perekonomian dan 

lapangan pekerjaan.8  

Bekenaan dengan uraian di atas maka penulis tertarik untuk 

 menggali penelitian lebih lanjut yang hasilnya dituangkan dalam bentuk 

skripsi dengan judul penelitian  “Sejarah  Aktivitas Industri Batu Bata Desa 

Tanggo Raso Kecamatan Pino Raya  Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun  

1970 – 2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah  Aktivitas Industri Batu Bata di Desa Desa Tanggo Raso 

Kecamatan Pino Raya  Kabupaten Bengkulu Selatan tahun  1970 – 2023? 

 
7 Observasi di Desa Tanggo Raso Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan, pada 

15 Mei 2023 
8 Wawancara dengan bapak Siilin di Desa Tanggo Raso Kecamatan Pino Raya Kabupaten 

Bengkulu Selatan, pada 15 Mei 2023 
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2. Apa faktor masyarakat Desa Tanggo Raso menekuni usaha batu bata di 

Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan tahun 1970-2023? 

C. Batasan Masalah  

 Agar pembahasan dalam penulisan penelitian ini tidak meluas, maka 

peneliti akan membatasi kajian penelitian ini. Pertama, betas an spasial yang 

hanya membahas tentang sejarah aktivitas industri batu bata di  Desa Tanggo 

Raso Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan dalam membangun 

perekonomian tahun 1970 yang difokuskan pada sejarah awal dan sejarah 

perkembangan dan perubahan ekonomi masyarakat Desa Tanggo Raso. 

Kedua, batasan temporal yang dimulai dari tahun 1970 yang merupakan awal 

berdirinya industry di Desa Tanggo Raso sampai tahun 2023. 

D. Tujuan Penelitian 

Pada hal ini dijelaskan  tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti 

terhadap masalah yang diteliti, sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan sejarah Aktivitas Industri Batu Bata diTanggo 

Raso Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan tahun 1970 – 

2023. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor masyarakat Desa Tanggo Raso menekuni 

usaha Batu bata di Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan 

tahun 1970 – 2023. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritas  

Secara teoritas diharapkan penulis dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan dan menjadikan referinsi atau rujukan bagi peneliti 

selanjutnya, serta dapat menambah ilmu sejarah perekonomian Desa 

Tanggo Raso Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan. 

      2.    Manfaat Praktisi 

Untuk memberikan informasi serta pemikiran dalam penelitian 

mengenai sejarah perekonomian Desa Tanggo Raso Kecamatan Pino Raya 

Kabupaten Bengkulu Selatan tahun 1970-2023. Serta dapat membantu 
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memberikan informasi bagi masyarakat  untuk lebih mengetahui 

perubahan perekonomiannya serta membantu pemerintahan desa Tanggo 

Raso untuk mengkur indeks kenaikan tarap perekonomian masyarakat 

desa Tanggo Raso. 

a. Bagi penulis  

Hasil penelitian ini di harapkan menjadi penambah wawasan 

bagi penulis tentang pentingnya bagaimana sejarah perekonomian 

Desa Tanggo Raso Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu 

Selatan tahun  1970- 2023 

b. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah minat dan 

cara kerja yang efisien dalam mengeluti usaha batu bata ini dan 

menumbuhkan minat anak muda untuk mengelola industri bata bata 

ini secara modern dan menjanjikan  

c. Bagi penelitian lain  

Skripsi ini bisa di jadikan referensi untuk penelitian lain yang 

akan menggali tentang permasalah di desa-desa yang belum pernah di 

tulis. 

d. Bagi Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu  

Hasil penelitian ini di harapakan memberikan sumbangan 

pengetahuan tentang sejarah dan perkembangan industri batu bata di 

Desa Tanggo Raso Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 

F. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menentukan tulisan atau 

tahap pengumpulan literatur-literatur yang berkaitan atau relevan dengan 

objek atau masalah yang akan diteliti. Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa permasalahan yang akan diteliti dan dibahas belum 

pernah ada peneliti yang membahas yang akan diteliti ataupun ada namun 
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berbeda dengan yang akan diteliti oleh peneliti. Adapun yang menjadi 

tinjauan pustaka  terdahulu dalam penelitian ini antara lain:  

1. Skripsi, yang ditulis oleh Muhimatun Ifadah, dengan judul  “Kehidupan 

Sosial Ekonomi Penduduk Pembuat Batu Bata Di Desa Rejosari 

Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal Tahun 2004-2013”.9 

Skripsi iini imenjelaskan imengenai ikehidupan isosial iekonomi 

ipenduduk ipembuat ibatu ibata idi iDesa iRejosari iKecamatan 

iBrangsong iKabupaten iKendal. iKerajinan ibatu ibata idi iDesa iRejosari 

ipada iawalnya imerupakan iusaha isampingan ibagi ipara ipetani iuntuk 

imencari ipendapatan ilain idi iluar isektor ipertanian. iAdapun imetode 

iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode isejarah. 

iLangkah-langkah ipenulisannya imeliputi: iheuristik, ikritik isumber, 

iinterpretasi idan ihistoriografi. iKegiatan ipengumpulan idata 

imenggunakan iteknik iobservasi, istudi ipustaka idan iwawancara 

idengan ipengusaha ibatu ibata idesa iRejosari iuntuk imemperoleh idata 

itentang iperubahan isosial iekonomi imasyarakat iakibat imunculnya 

iindustri ibatu ibata. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa 

ikeberadaan iindustri ibatu ibata idi iDesa iRejosari imemberikan 

idampak idalam ikehidupan isosial idan iekonomi imasyarakat. 

iPerubahan isosial itersebut iadalah imunculnya igolongan ibaru idalam 

imasyarakat iyaitu igolongan ipengusaha, imeningkatnya ikesadaran 

ipendidikan imasyarakat iDesa iRejosari idan imeningkatnya isistem 

ikekerabatan imasyarakat. iAdanya iindustri ibatu ibata idi iDesa 

iRejosari iberdampak ipada ikehidupan iekonomi imasyarakat. iBerdiri 

idan iberkembangnya iindustri ibatu ibata idi iDesa iRejosari imembawa 

idampak idalam imata ipencarian imasyarakat iadalah ibertambahnya 

ilapangan ipekerjaan idan imenyerap ibanyak itenaga ikerja isehingga 

itingkat iekonomi imasyarakat imenjadi ilebih ibaik. iMenjadikan 

 
9 Muhimatun Ifadah, dengan judul  Kehidupan Sosial Ekonomi Penduduk Pembuat Batu Bata Di Desa 

Rejosari Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal Tahun 2004-2013, (Jurusan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Semarang, 2014),h.23. 



8 
  

 

imereka imampu iuntuk imemenuhi ikebutuhan isehari-hari. iSelain iitu 

ipengusaha ijuga idapat imemenuhi ikehidupan iyang isifatnya isekunder 

idan itersier. 

Persamaan ipenelitian iMuhimatun iIfadah idengan ipenelitian iini 

iadalah imengkaji imengenai isosial iekonomi imasyarakat idesa ipada 

iindustri ibatu ibata, iselain iitu imetode iyang idigunakan ijuga isama 

imenggunakan imetode isejarah. iAdapun iperbedaannya iadalah ipada 

ipenelitian iMuhimatun iIfadah iberfokus ipada iKehidupan iSosial 

iEkonomi iPenduduk iPembuat iBatu iBata, isedangkan ipada ipenelitian 

iini iberfokus ipada isejarah iperkembangan iekonomi imasyarakat idesa 

iTanggo iRaso iyang imana isebagian iwarganya iadalah 

ibermatapencaharian isebagai ipembuat ibatu ibata. i 

2. Jurnal iyang iditulis ioleh iJunaidin, idengan ijudul i iPerkembangan 

iSosial iEkonomi iMasyarakat iDi iDesa iDahiango iKecamatan 

iMawasangka iKabupaten iButon iTengah i(1981-2020)10 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imendeskripsikan isejarah 

imasyarakat idanterbentuknya iDesa iDahiango i i iKecamatan i i 

iMawasangka i i iKabupaten i i iButon i i iTengah(1981-2020), 

imendeskripsikan iperkembangan isosial i iekonomi i imasyarakat idi 

iDesa iDahiango iKecamatan iMawasangka iKabupaten iButon iTengah, 

idan iuntuk imendeskripsikan iupaya ipemerintah idalam imembantu 

imasyarakat idi iDesa iDahiango iKecamatan iMawasangka iKabupaten 

iButon iTengah iuntuk imeningkatkan ikehidupan isosial iekonomi 

imereka. i iDari ihasil ipenelitian itemukan ibahwa:(1) iAsal-usul 

imasyarakat iyang itinggal iatau ibertempat i idi i iDesa i iDahiango i 

iberasal i idari i idua i idesa i iyaitu i iDesa i iLolibu i idan i iDesa i iMone 

i idatang i ike iDahiango iyang imerupakan ihutan ibelantara iuntuk 

iberkebun, ikemudian imembuka ilahan ipada itahun i1981 idan ipada 

 
10 iJunaidin, iPerkembangan iSosial iEkonomi iMasyarakat iDi iDesa iDahiango iKecamatan 

iMawasangka iKabupaten iButon iTengah i(1981-2020), i(Jurnal iPenelitian iPendidikan 
iSejarahUHO(JPPS-UHO, iVolume i7 iNo. i1Januari i2022) 
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iperkembangannya i imulai ibertambah ipenduduknyadanpuncaknya 

ipada itahun i1988. iTahun i2007 iwilayah iini iresmi imenjadi isebuah 

iDesa idan imerupakan isalah isatu idesa idari iKecamatan iMawasangka 

iKabupaten iButon iTengah. i(3) i iUpaya i iPemerintah i imembantu i 

imeningkatkan i ikehidupan isosial i iekonomi i imasyarakat i idi i iDesa i 

iDahiango i idapat i idilihat i idari i ipengadaan i ifasilitas-fasilitas 

ipenunjang idesa idan isarana ipendidikan, isarana itransportasi iberupa 

ipengerasan ijalan ibantuan ibedah irumah, i isarana i iibadah i imasjid i 

idan igereja. i iBantuan i ibibit i idari i ipemerintah i imelalui i iDinas i 

iPertanian, ipembentukkan ikelompok itani ipada i2012 idan ibantuan 

itraktor i2 iunit i2017, ipemberian ihewan iternak iseperti isapi iserta 

ipelayanan ikesehatan ibagi ianak iyaitu iposyandu ipada itahun i2007 

Persamaan ipenelitian iJunaidin idengan ipenelitian ipenulis 

iadalah isama imengkaji imengenai isejarah ipoerkembangan isocial 

iekonomi imasyarakat idesa. iAdapun iperbedaannya iadalah ipada 

ipenelitian iJunaidin iberfokus ipada isocial iekonomi, isedangkan ipada 

ipenelitian ipenulis iberfokus ipada isejarah iperkembangan iekonomi 

imasyarakat idesa iTanggo iRaso iyang imana isebagian iwarganya iadalah 

ibermatapencaharian isebagai ipembuat ibatu ibata.  

3. Skripsi iyang iditulis ioleh iHida iWahyuni, idengan ijudul i 

iPerkembangan iEkonomi iMasyarakat iKelurahan iTanjung i iBatu 

iKecamatan iTanjung iBatu iKabupaten iOgan iIlir i(Telaah iTerhadap 

iProduksi i/Kerajinan iPande iEmas i iTahun i1990-2010 iM i)11 

Penelitian iini imendeskripsikan itentang iPerkembangan 

iEkonomi iKelurahan i iTanjung iBatu. iKerajinan ipande iemas iini 

imerupakan isalah isatu ikerajinan iyang iada idi i iKecamatan iTanjung 

iBatu iKabupaten iOgan iIlir iSumatera iSelatan, ikerangka ipikir idari i 

ipokok ipermasalahan iini, iyaitu: i[1] iDinamika iperkembangan 

 
11 iHida iWahyuni, idengan ijudul i iPerkembangan iEkonomi iMasyarakat iKelurahan 

iTanjung iBatu iKecamatan iTanjung iBatu iKabupaten iOgan iIlir i(Telaah iTerhadap iProduksi 
i/Kerajinan iPande iEmas i iTahun i1990-2010 iM i) 
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ikerajinan ipande iemas i imasyarakat iKelurahan iTanjung iBatu; i[2] 

iFaktor-faktor iyang imenyebabkan i ibertahannya ikeahlian ipande iemas 

iKelurahan iTanjung iBatu. iMetode iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini iadalah imetode ipenelitian ikualitatif. iPendekatan iyang idigunakan 

i iadalah ipendekatan isosiologi idengan imenggunakan ikonsep 

idiakronik. iSumber idata i iyang idigunakan, iyakni isumber iprimer 

iyang idiperoleh idari ilokasi ipenelitian, idan i isumber isekunder 

idiperoleh idari ibuku-buku iyang iberkaitan idengan ipermasalahan. 

iDinamika iusaha ikerajinan ipande iemas idi ikelurahan iTanjung iBatu 

imengalami i ibanyak ifaktor, iseperti ipara ipengrajin iemas idi 

ikelurahan iTanjung imengalami i igoncangan ipada isaat ikrisis iekonomi 

itahun i1998 ibahkan iada iyang isempat iberhenti i isejenak idari 

iusahanya isebagai ipengrajin iemas. i 

Persamaan ipenelitian iHida iWahyuni idengan ipenelitian ipenulis 

iadalah isama imengkaji imengenai iperkembangan isejarah idesa. 

iAdapun iperbedaannya iadalah ipada ipenelitian iHida iwahyuni i 

iberfokus ipada ikerajinan ipande iemas idi idesa iTanjung iBatu, 

isedangkan ipada ipenelitian ipenulis iberfokus ipada isejarah 

iperkembangan iekonomi imasyarakat idesa iTanggo iRaso iyang imana 

isebagian iwarganya iadalah ibermatapencaharian isebagai ipembuat 

ibatu ibata. i 

G. Landasan iTeori 

Dalam imelakukan ipenelitian, idiperlukan iadanya iteori isebagai 

iacuan iatau idasar idalam ipenulisan. iTeori imemiliki iperan ipenting idalam 

isebuah ipenelitian ikarena idengan iadanya iteori, ipenulisan iskripsi 

imenjadi ilebih iterarah. iDalam iskripsi iini, ipeneliti imenggunakan iteori 

isejarah, isitus idan imakam. iAdapun ipenggambaran idari imasing-masing 

iteori itersebut iadalah isebagai iberikut: 
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1. Pengertian iSejarah 

Kata isejarah iberasal idari ibahasa iArab i( ةرجش i:šajaratun) iyang 

iartinya ipohon. iDalam ibahasa iArab ikata isejarah idisebut itarikh 

i(خيرات i.( iAdapun ikata itarikh idalam ibahasa iIndonesia iartinya iwaktu. 

iKata iSejarah ilebih idekat ipada ibahasa iYunani iyaitu ihistoria iyang 

iberarti iilmu. iDalam ibahasa iInggris iberasal idari ihistory, iyakni imasa 

ilalu. iDalam ibahasa iPrancis ihistorie, ibahasa iItalia istoria, ibahasa 

iJerman igeschichte, iyang iberarti iyang iterjadi, idan ibahasa iBelanda 

idikenal igescheiedenis.12 

Kata isejarah imenurut ipendapat ipara iahli, iyaitu isebagai 

iberikut: iJ. iBank iberpendapat ibahwa iSejarah imerupakan isemua 

ikejadian iatau iperistiwa imasa ilalu. iSejarah iuntuk imemahami 

iperilaku imasa ilalu, imasa isekarang idan imasa iyang iakan idatang. 

iRobin iWinks iberpendapat ibahwa iSejarah iadalah istudi itentang 

imanusia idalam ikehidupan imasyarakat. iLeopold iVon iRanke 

iberpendapat ibahwa iSejarah iadalah iperistiwa iyang iterjadi.13 

Teori isejarah imenurut iThomas iCarlyle iadalah iperistiwa imasa 

ilampau iyang imempelajari ibiografi iatau iriwayat ihidup iorang-orang 

iterkenal. iNamun, itidak isemua ibiografi iorang iterkenal ibisa idiartikan 

isebagai isejarah. iHanya iorang-orang iyang iberperan isebagai 

ipenyelamat izamannya iyang idapat iditulis isebagai isejarah. i i 

iSedangkan iSejarah imenurut iSartono iKartodirdjo iadalah igambaran 

itentang imasa ilalu imanusia idan isekitarnya isebagai imakhluk isosial 

iyang idisusun isecara iilmiah idan ilengkap. iMeliputi iurutan ifakta 

imasa itersebut idengan itafsiran idan ipenjelasan iyang imemberikan 

ipengertian ipemahaman itentang iapa iyang itelah iberlalu.14 i i 

 
12 iAbdullah, iT. idan iA. iSurjomihardjo. iIlmu iSejarah idan iHistoriografi; iArah idan iPerspektif. 

i(Jakarta: iGramedia, i1985), ih. i75. 
13 iR. iMoh. iAli. iPengantar iIlmu iSejarah iIndonesia, i(Yogyakarta i: iPenerbit iLkis i: i2003)., ih. 

i53. 
14 iHariyono. iMempelajari iSejarah iSecara iEfektif. i(Jakarta i: iPustaka iJaya, i1995), ih. i121 
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Dalam ipengertian isejarah idi iatas, iterdapat ibatasan iyang 

imenjadi ipedoman itentang imakna isejarah idalam ipenelitian iini. 

iBahwa isejarah iadalah iperistiwa imasa ilalu iyang imempelajari iriwayat 

ihidup iorang-orang iterkenal idan isebagai imakhluk isosial iyang 

idisusun isecara iilmiah idan ilengkap. iSama ihalnya idengan iSejarah 

iPerekonomian iDesa iyang imerupakan iaspek ipenting idalam 

iperkembangan iekonomi isuatu idaerah iatau iwilayah. i 

2. Sejarah i iDesa 

Sebutan iDesa ibersumber idari ibahasa iIndia iSwadesi iyang 

ibermakna iarea iasal, iarea itinggal, inegeri iasal iatau itanah ikaruhun 

iyang iberdasar ipada isuatu ikesatuan ihidup idengan ikesatuan inorma 

iserta imempunyai isekat iyang inyata. iDalam ikeseharian, iseringkali 

isebutan iini idisangkut ipautkan idengan idefinisi i“rural idan ivillage” 

iserta idisetarakan idengan iistilah icity iatau itown i(kota) imaupun ikata 

iurban i(perkotaan). iKedua ipersepsi idi iatas ilebih imengarah ikepada 

iindividualitas iwarga, isementara idesa iserta ikota imengacu ipada 

isuatu ikesatuan idaerah imanajemen iatau iregional idi imana iapa iyang 

idimaksud idengan ipedesaan iadalah ikumpulan idari idesa-desa. 

Desa imerupakan ikumpulan imanusia iyang imenetap idan 

itumbuh ibersama idalam isuatu iarea imempunyai ibadan ipemerintahan 

iyang idikepalai ioleh iseorang ipemimpin idesa iyang iterpilih idan 

idikukuhkan isendiri, iserta imemiliki iserangkaian iregulasi iyang 

iditetapkan isendiri.15 

Pembentukan iDesa iditetapkan idengan iPeraturan iDaerah 

iKabupaten/Kota idengan imempertimbangkan iprakarsa imasyarakat 

iDesa, iasal iusul, iadat iistiadat, ikondisi isosial ibudaya imasyarakat 

iDesa, iserta ikemampuan idan ipotensi iDesa. iPembentukan iDesa 

idilakukan imelalui iDesa ipersiapan. iDesa ipersiapan iitu imerupakan 

 
15 iHariyono. iMempelajari iSejarah iSecara iEfektif. i(Jakarta i: iPustaka iJaya, i1995), ih. i122 
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ibagian idari iwilayah iDesa iinduk. iDesa ipersiapan itersebut idapat 

iditingkatkan istatusnya imenjadi iDesa idalam ijangka iwaktu i1 i(satu) 

isampai i3 i(tiga) itahun. iPeningkatan istatus idilaksanakan 

iberdasarkan ihasil ievaluasi. iDua iDesa iatau ilebih iyang iberbatasan 

idapat idigabung imenjadi iDesa ibaru iberdasarkan ikesepakatan iDesa 

iyang ibersangkutan idengan imemperhatikan ipersyaratan iyang 

iditentukan idalam iUU iDesa. iRancangan iPeraturan iDaerah itentang 

ipembentukan idesa iyang itelah imendapatkan ipersetujuan ibersama 

iBupati/Walikota idengan iDewan iPerwakilan iRakyat iDaerah 

idiajukan ikepada iGubernur. iKemudian, iGubernur imelakukan 

ievaluasi iRancangan iPeraturan iDaerah itentang ipembentukan 

ikelurahan imenjadi iDesa iberdasarkan iurgensi, ikepentingan inasional, 

ikepentingan idaerah, ikepentingan imasyarakat iDesa, idan/atau 

iperaturan iperundang-undangan. iGubernur imenyatakan ipersetujuan 

iterhadap iRancangan iPeraturan iDaerah ipaling ilama i20 ihari isetelah 

imenerima iRancangan iPeraturan iDaerah. iDalam ihal iGubernur 

imemberikan ipersetujuan iatas iRancangan iPeraturan iDaerah itesebut, 

iPemerintah iDaerah iKabupaten/Kota imelakukan ipenyempurnaan idan 

ipenetapan imenjadi iPeraturan iDaerah ipaling ilama i20 ihari. iPeraturan 

iDaerah iKabupaten/Kota iini idisertai ilampiran ipeta ibatas iwilayah 

iDesa.16 

Pembentukan iDesa imelalui ipemekaran iDesa iwajib 

imenyosialisasikan irencana ipemekaran iDesa ikepada iPemerintah iDesa 

iinduk idan imasyarakat iDesa iyang ibersangkutan. iRencana 

ipembentukan iDesa idibahas ioleh iBadan iPermusyawaratan iDesa 

iinduk idalam imusyawarah iDesa iuntuk imendapatkan ikesepakatan. 

iHasil ikesepakatan imusyawarah iDesa imenjadi ibahan ipertimbangan 

idan imasukan ibagi iBupati/Walikota idalam imelakukan ipembentukan 

 
16 iMeliasta iHapri iTarigan, i‘Analisis iKelayakan iPembentukan iDesa iDi iKabupaten iIndramayu’, 

i(Jurnal iIlmu iPemerintahan iSuara iKhatulistiwa, i5.1, i2020), ih. i11 
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iDesa, iyang idisampaikan isecara itertulis. iSelanjutnya iBupati/Walikota 

imembentuk iTim iPembentukan iDesa iPersiapan iyang iakan 

imelakukan iverifikasi ipersyaratan isesuai idengan iketentuan 

iPerundang-undangan, iuntuk imerekomendasi iyang imenyatakan ilayak 

iatau itidaknya idibentuk iDesa ipersiapan. iJika ihasil irekomendasi 

idinyatakan ilayak, imaka iBupati/Walikota iakan imenetapkan 

iperaturan iBupati/Walikota itentang iPembentukan iDesa iPersiapan. i17 

3. Pengertian iDesa 

Desa imerupakan ikesatuan ihukum, idimana ibertempat itinggal 

isuatu imasyarakat idan imengadakan iperintahan isendiri. iDesa iterjadi 

ibukan ihanya isuatu itempat ikediaman imasyarakat inamun iterjadi 

idisuatu iinduk idesa idan ibeberapa ikediaman. iDesa isendiri iberasal 

idari ibahasa iidiah iyakni iswadesi iyang iartinya itempat iasal, itempat 

iNegeri iasal, iatau itanah ileluhur iyang imenujukan ipada isuatu 

ikehidupan,dengan isuatu inorma, iserta imemiliki ibatasan iyang ijelas. 

iKarakteristik imasyarakat idesa ipada ibeberapa ikeputusaan iluar 

imasyarakat ikota imerupakan ikajian iyang isaling ikait-mengkait idan 

imereka imengistilahkan irural icommunity iuntuk imasyarakat ikota. 

iPerbedaan iberdasarkan ipada ioleh iletak itinggal igeorgrafis idan 

ikebiasaan iserta ikarakteristik iyang ikeduanya imemandang 

ibeda.soedjono isoekanto i(1999) imemgemukan ibahwa ikonsep 

icommunity imerujuk ipada ikonsep ilokalitas iatau imasyarakat iyang 

imemiliki iwilayah idan iadat isetempat.18 i 

Desa iadalah isuatu ikesatuan ihukum, idimana itempat itinggal 

isuatu imasyarakat idesa iyang idi imaksud ihuruf ia ididalam. 

iPerkembangan isejarah iketata iNegara ipemerintahan isampai isekarang 

imerupakan isuatu iwilayah iyang iditempati ioleh isejumlah ipenduduk 

 
17 iMeliasta iHapri iTarigan, i‘Analisis iKelayakan iPembentukan iDesa iDi iKabupaten iIndramayu’, 

i(Jurnal iIlmu iPemerintahan iSuara iKhatulistiwa, i5.1, i2020), ih. i12 
18 iFrans iBona iSihombing, iHimpunan iperaturan ilengkap itentang iDesa icet1(kdt iJakarta iPT 

iSinar iGrafika i1991 i), ih.76. 
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iyang imempunyai iorganisasi ipemerintahan iterendah idi ibawah icamat 

itelah imemiliki ihak imenyelenggarakan irumah itangga i.hak 

imenyelenggarakan irumah itangga-tangga iini ibukan ihak iotonomi 

isebagai imana idi imaksudkan iUUD inomor i5 itahun i1974 itentang 

ipokok-pokok ipemerintahan idi iderah. iPembangunan idan 

iperkembangan iotonomi iselanjutnya ibaik ikesamping, ikeatas idan 

ikebawah itetap idimungkinkan isesuai idengan ikondisi ipolitik, 

iekonomi, isosial ibudaya iserta ipertahanan idan ikeamanan inasional. 

iKepala idesa imengembangkan itugas imental imasyrakat idesa ibaik 

idalam ibentuk itugas imembangun imental imasyarakat idesa imau 

idalam ibentuk imenumbuhkan imaupun imengembangkan isemangat 

imembangun iyang idijiwai ioleh iasas iusaha ibersama idan ikeluarga. 

iKepala idesa iadalah isebagai ipenanggu ijawab iutama idari ibidang 

ipembanguanan idibantu ioleh ilembaga isosial idesa. iPerwujudan 

idemokrasi ipancasila idalam ipemerintahan idesa iterlihat idari iadanya 

ilembaga imusyawarah idesa iyang imerupakan iwadah ipenyalur 

iaspirasi imasyarakat idi idesa ilembaga imusyarah idesa itersebut iadalah 

imerupakan iwadah ipermusyawaratan/permufakatan idari ipemuka-

pemuka imasyarakat iyang iada.19 

Di iDesa idalam imengambil ibagian iterhadap ipembangunan idesa 

iyang ikeputusan-keputusan idi itetapkan iberdasrkan imusyawarah idan 

imufakat idengan imemperhatikan isunguh-sunguh ikenyataan iyang 

ihidup idan iberkembang idalam imasyrakat iyang ibersangkutan. iDesa 

iadalah ikesatuan imasyarakat iyang imemiliki ibatas-batas iwilayah 

iyang iberwenang iuntuk imengatur idan imengurus ikepentingan 

imasyarakat isetempat iberdasarkan iasal-usul idan iadat iistiadat 

isetempat iyang idi iakui idan idi ihormati idalam isistem ipemerintahan 

iNegara ikesatuan irepublik iIndonesia. iUUD i1945 imenegaskan ibahwa 

 
19 iSiti iAminah, iKuasa iNegara iPada iRanah iPolitik iLokal, i(Jakarta: iPrenadaMedia iGroub, 

i2014), ih. i192 
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inegara iyang imengakui idan imenghormati ikesatuan imasyrakat 

ihukum iadat iistiadat iberhak iteradisional imasih ihidup idengan isesuai 

idengan iperkembangan imsyarakat idan iperinsip iNegara idesa iharus 

imampu imewujudkan ipartisipasi idan iperan iaktif imasyarakat iagar 

isenanti iasa ibertanggu ijawab iterhadap iperkembangan ikehidupan 

ibersama isebagai iwarga idesa.20 

4. Pengertian iEkonomi 

Sistem iperekonomian ididefinisikan isebagai ikerangka isosial 

imengenai itujuan, iperaturan idan iinsentif iuntuk imemutuskan iapa, 

ibagaimana, idan iuntuk isiapa ibarang idan ijasa iitu idihasilkan. iSistem 

iperekonomian iatau isistem iekonomi ipada idasarnya imengatur 

ihubungan iekonomi iantar imanusia idalam imasyarakat imengenai 

ibagaimana imereka iharus iberprilaku idan ibertindak iantara iyang isatu 

iterhadap iyang ilain iserta ibagaimana ikeputusan iyang imempengaruhi 

iorang ilain iboleh idiambil.21 

Ekonomi iadalah isebuah ibidang ikajian itentang ipengurusan 

isumber idaya imaterial iindividu, imasyarakat, dan inegara iuntuk 

imeningkatkan ikesejahteraan ihidup imanusia. iKarena iekonomi 

imerupakan iilmu itentang iprilaku idan itindakan imanusia iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan ihidupnya iyang ibervariasi idan iberkembang 

idengan isumber idaya iyang iada imelalui ipilihan-pilihan ikegiatan 

iproduksi, ikonsumsi idan iatau idistribusi. 

5. Macam-macam iSistem iEkonomi iMasyarakat i 

Secara iteoritis iada i4 imacam isistem iekonomi iatau isistem 

iperekonomian, iyaitu ia) isistem itradisional, ib) isistem ikomando 

 
20 iSiti iAminah, iKuasa iNegara iPada iRanah iPolitik iLokal, i(Jakarta: iPrenadaMedia iGroub, 

i2014), ih. i193 
21 iIrawan, iM. iSuparmoko, iEkonomika iPembangunan, i(Yogyakarta i: iBPFE, i2008), ih. i308 
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i(perencanaan), ic) isistem idengan imekanisme ipasar, idan id) isistem 

iekonomi icampuran.22 

a. Sistem iEkonomi iTradisional 

Dalam isistem iekonomi itradisional inilai-nilai idan ipraktek 

isosial, ikebudayaan iserta ikebiasaan imenentukan iapa, 

ibagaimana idan iuntuk isiapa ibarang idan ijasa idihasilkan. 

iNamun idengan isemakin ikompleks idan imodern ikegiatan 

iekonomi, isistem iekonomi itradisional imenjadi ikurang iberfungsi 

i(kurang iefektif) idalam imengalokasikan ifaktor iproduksi, 

ipekerjaan imaupun ibarang idan ijasa. 

b. Sistem iEkonomi iBerencana 

Dalam isistem iekonomi iberencana ipemerintah imerupakan 

iunit ipembuat ikeputusan itunggal. iPemerintah imenjadi ipemilik 

isemua ifaktor iproduksi idan iyang imemutuskan iuntuk iapa idan 

ibagaimana ifaktor iproduksi iitu idialokasikan iserta ipemerintah 

ipula iyang imenentukan ibagaimana ikebutuhan idan ikeinginan 

imasyarakat iharus idipenuhi. i 

Dalam isistem iperekonomian iseperti iini itidak iada 

iinsentif ibagi iswasta iuntuk iberusaha, ikarena isetiap ifaktor 

iproduksi idan ikeputusan ipenggunaanya idipusatkan idi itengah 

ipemerintah. iDalam isistem iperekonomian imacam iini, 

ipemenuhan ikebutuhan imanusia iakan ibarang idan ijasa 

ididasarkan iatas ikeputusan ibersama. iDi isini idikenal idengan 

iprinsip i“untuk imasing-masing isesuai idengan ikebutuhannya” 

i(to ieach iaccording ito ihis ineeds). iPrinsip iini idilawankan idengan 

iprinsip idibawah imekanisme ipasar iyang iberbunyi: i“untuk 

isetiap iorang isesuai idengan ikemampuannya” i(to ieach iaccording 

 
22 iNafis iIrkhami, iAspek iInsentif, iMekanisme iPengambilan iKeputusan idan iKoordinasi i(Analisis 

iKomparasi iSistem-Sistem iEkonomi), i(Jurnal iMuqtashid, iVolume i6 iNomor i2, iDesember i2015), ih. 
i70 
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ito ihis iability). iJadi idapat idikatakan ibahwa idalam isistem 

iperekonomian idengan ikomando i(berencana) idikehendaki 

iadanya ikeadilan idan ipemerataan. iTidak iadanya iinsentif idan 

ipenghargaan ibagi iusaha iperorangan i(individu) iuntuk 

imendapatkan ilaba iatau ibalas ijasa imembuat isistem itersebut 

imenjadi iloyo idan itidak ibersemangat.23 

Dalam iekonomi ikomando iini, iperencanaan ididasarkan 

ipada iteknik ikeseimbangan i(material ibalance) iyang imenyatakan 

ibahwa ijumlah ifaktor iproduksi i(bahan imentah) iyang idiambil 

idari ialam iharus isama idengan ijumlah ibarang idan ijasa iyang 

idihasilkan, isehingga iini isemua itergantung ipada itersedianya 

ifaktor iproduksi itersebut. 

Perencanaan imenetukan ijumlah iproduksi ikemudian 

imengalokasikannya ipada imasing-masing iperusahaan isesuai 

idengan itersedianya imasukan i(faktor iproduksi). iDalam isistem 

iekonomi ikomando itidak iada imotif imencapai ilaba i(profit 

imotives), itetapi imereka idinilai idengan iprestasi ikerja imasing-

masing iseperti iproduktivitas itenaga ikerja. iPerencanaan 

imemberikan ibonus ijika ipekerja imencapai ijumlah iyang 

idirencanakan. iAkibatnya ipara ipekerja idan imanajer 

iberkompromi iterhadap ikualitas iproduk iyang iseringkali itidak 

idinyatakan isecara ikhusus idalam itarget iproduksi.24 

c. Sistem iEkonomi iPasar 

Dalam isistem iekonomi ipasar, isektor iswasta ibaik iitu 

irumah itangga iataupun iperusahaan, imemiliki ifaktor iproduksi 

itanah, itenaga ikerja imaupun icapital. i iHarga idan iproduksi idi 

itentukan ioleh ikekuatan ipermintaan idan ipenawaran. iJadi 

 
23 iSuparmoko, iM. idan iMaria iRatnaningsih, iPokok-Pokok iEkonomika, i(BPFE. iYogyakarta, 

iYogyakarta, i2011), ih. i22 
24 iSuparmoko, iM. idan iMaria iRatnaningsih, iPokok-Pokok iEkonomika, i(BPFE. iYogyakarta, 

iYogyakarta, i2011), ih. i24 
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idalam iperekonomian idengan imekanisme ipasar, imekanisme 

iharga ibekerja imenyeimbangkan ipermintaan idan ipenawaran 

iuntuk ialokasi ifaktor iproduksi, isehingga imemungkinkan 

ibarang idan ijasa idihasilkan idan idipertukarkan isecara isukarela 

iatas idasar ipreferensi ikonsumen idan iprinsip imekanisme ilaba 

iprodusen. 

Dalam iperekonomian idengan iekonomi ipasar imurni, ipara 

ipelaksanaan iekonomi ibekerja idengan iasumsi iada ipasar ibebas 

idan ipersaingan isempurna ikecuali ibila iterdapat ikegagalan 

ipasar, ielastisitas iatau icampur itangan ipemerintah. iDalam 

ipraktek isistem iekonomi ipasar itelah imampu imenjawab 

ipertanyaan iapa, ibagaimana idan iuntuk isiapa imenghasilkan. 

iNamun idemikian itampaknya ipertanyaan imengenai idistribusi 

ibelum idapat iterjawab idengan ibaik ikarena iada iunsur-unsur 

ietika iyang idikaitkan idengan itujuan isosial ipolitik. iDalam 

iperekonomian idengan iekonomi ipasar, ikarena iadanya 

ipersaingan ibebas idi iantara ipara ipelaksana iekonomi iakan 

iterjadi ikecenderungan iyang ikaya imenjadi isemakin ikaya idan 

iyang imiskin itetap imiskin. iOleh ikarena iitu iakhirnya 

ipemerintah iperlu icampur itangan iuntuk imemperbaiki 

ikecenderungan idistribusi ipendapatan.25 

d. Sistem iPerekonomian iCampuran 

Di iantara ikedua isistem iperekonomian iekstrem iitu 

iterdapat isistem iekonomi icampur idi imana ikekuatan ipasar 

ibekerja ibersama idengan icampur itangan ipemerintah. iDalam 

ikenyataannya isistem iperekonomian icampuran ilebih iumum idan 

ilebih ipraktis. iPemerintah iakan ilebih ibanyak iberfungsi 

imenghasilkan ibarang ipublic, ibarang iuntuk imemenuhi 

 
25 iNafis iIrkhami, iAspek iInsentif, iMekanisme iPengambilan iKeputusan idan iKoordinasi i(Analisis 

iKomparasi iSistem-Sistem iEkonomi), i(Jurnal iMuqtashid, iVolume i6 iNomor i2, iDesember i2015), ih. 
i70 
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ikebutuhan isosial, iserta ibarang idengan ieksternalitas itinggi, iyang 

isemuanya igagal idihasilkan ioleh imekanisme ipasar. iLebih ijauh 

ilagi ipemerintah isangat idibutuhkan idalam ihal idistribussi 

ipendapatan ikarenasistem ipasar itidak imenjamin iadanya 

idistribusi ipendapatan iyang iadil idan imemuaskan ibila ifaktor-

faktor iproduksi idialokasikan isecara iefisien i(sesuai idengan 

imekanisme ipasar).26 i 

Sistem iekonomi idalam iIslam imemiliki ipijakan iyang isangat 

itegas ijika idibandingkan idengan isistem iekonomi iliberal idan 

isosialis iyang isaat iini imendominasi isistem iperekonomian idunia. 

iSistem iekonomi iliberal ilebih imenghendaki isuatu ibentuk 

ikebebasan iyang itidak iterbatas ibagi iindividu idalam imemperoleh 

ikeuntungan i(keadilan idistributive), idan isosialisme imenekankan 

iaspek ipemerataan iekonomi i(keadilan iyang imerata), imenentang 

iperbedaan ikelas isosial idan imenganut iasas ikolektivitas.27 

Sistem iekonomi idalam iIslam imengutamakan iaspek ihukum 

iDan ietika, iyakni iadanya ikeharusan imenerapkan iprinsip-prinsip 

ihukum idan ietika ibisnis iyang iIslami, iantara ilain iprinsip iibadah 

i(at-tauhid), ipersamaan i(al-musawwat), ikebebasan i(al-hurriyah), 

ikeadilan i(al’adl), itolong imenolong i(at-ta’awun), idan itoleransi i(at-

tasamuh). iPrinsipprinsip itersebut imerupakan ipijakan idasar idalam 

isistem iekonomi iIslam, isedang ikan ietika ibisnis imengatur iaspek 

ihukum ikepemilikan, ipengelolaan idan ipendistribusian iharta, 

iyakni imenolak imonopoli, ieksploitasi, idan idiskriminasi iserta 

imenuntut ikeseimbangan iantara ihak idan ikewajiban.28 

 

 
26 iIrawan, iM. iSuparmoko, iEkonomika iPembangunan, i(Yogyakarta i: iBPFE, i2008), ih. i310 
27 iSuparmoko, iM. idan iMaria iRatnaningsih, iPokok-Pokok iEkonomika, i(BPFE. iYogyakarta, 

iYogyakarta, i2011), ih. i26 
28 iHamsidar, iPenerapan iSistem iPerekonomian iIslam i(Pendekatan iNormatif), i(ALIqtishad: 

iJurnal iEkonomi, iVol. i1 iNo. i2, iTahun i2021) 
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6. Industri iBatu iBata i 

a. Pengertian iIndustri iBatu iBata 

Usaha iadalah ikegiatan iyang idilakukan imanusia iuntuk 

imendapatkan ipenghasilan, ibaik iberupa iuang iataupun ibarang 

iyang idigunakan iuntuk ipemenuhan ikebutuhan idan imencapai 

ikemakmuran iyang idiinginkan.Oleh ikarena iitu isasaran idari 

iusaha iyang ikita ilakukan iadalah ihasil iatau ikeuntungan, ibaik 

idiperoleh isecara ilangsung imaupun itak ilangsung. 

Industri ibatu ibata imerupakan iindustri iyang 

imemanfaatkan itanah isebagai ibahan ibaku iutama. iDalam 

ipenelitian iini iyang idimaksud idengan iindustri ibatu ibata iyaitu 

isuatu iproses iproduksi iyang ididalamnya iterdapat iperubahan 

ibentuk idari ibenda iyang iberupa itanah iliat imenjadi ibentuk ilain 

i(batu ibata), isehingga ilebih iberdaya iguna. iIndustri irumah 

itangga ibatu ibata isebagai iindustri irumah itangga imempunyai 

iciri- iciri iyaitu:29 

a. Modal ikecil, 

b. Usaha idimiliki ipribadi, 

c. Menggunakan iteknologi idan iperalatan iyang isederhana, 

d. Jumlah itenaga ikerja irelatif isedikit. 

Batu ibata imerah imerupakan isuatu iunsur iyang iberperan 

ipenting idalam ibidang ikonstruksi ibangunan iyang iterbuat idari 

itanah iliat/tanah ilempung idicampur idengan iair iatau itanpa 

ibahan icampuran ilain idengan imelalui ibeberapa itahap iproses 

ipembuatan iseperti imenggali, imengolah, imencetak, imengeringkan 

iserta idibakar ipada isuhu itinggi ihingga imatang idan iberubah 

iwarna iyang inantinya iakan imengeras.30 iArti ibatu ibata imenurut 

 
29 iMubyarto. iPengantar iEkonomi iPertanian. i(Jakarta i: iEdisi iKe-Tiga.LP3S, i1995), ih. i10 
30 i iDarsih, iPeranan iSektor iIndustri iKecil iBatu iBata iPress idalam iMeningkatkan iPendapatan 

iMasyarakat idi iKecamatan iTenayan iRaya iKota iPekanbaru, i i(Jurnal iJOM iFekon, ivol. i4, ino. i1, 
i2017), ih. i95 
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iSNI i15-2094-2000, iSII-0021-78 iadalah isalah isatu iunsur 

ibangunan iyang iterbuat idari itanah idengan iatau itanpa icampuran 

ibahan-bahan ilain iserta idibakar idengan isuhu itinggi ihingga itidak 

idapat ihancur ilagi ijika idirendam idengan iair idan idiperuntukkan 

idalam ipembuatan ikontruksi ibangunan. iBerikut imerupakan 

ijenis-jenis ibatu ibata iyang ibiasa idigunakan: iBatu ibata imerah, 

ibatu ibata ibatako, ibatu ibata ihebel, ibatu ibata iberlubang.31 i 

Industri ibatu ibata iialah isebuah iindustri idengan iproses 

imembuat iatau imencetak isuatu ibarang, idimana idalam iproses 

ipembuatannya imenggunakan ibahan idasar idari itanah iliat 

idengan iproses iyang icukup isederhana iyakni imencetak, 

imengeringkan, imembakar. iBata iitu isendiri imemiliki iberbagai 

imacam itipe iukuran, ipanjang, ilebar, idan itebal idengan irincian 

ipada iumumnya iadalah ipanjang i21 icm, ilebar i11,5 icm, idan itebal 

i5 icm. iNamun, iada ijuga iukuran ilain idengan ipanjang i22 icm, 

ilebar i12 icm, idan itinggi i5 icm. iBahan ibaku iyang idigunakan 

idalam iproses ipembuatan ibatu ibata iadalah itanah iliat ikarena 

itanah iini imempunyai isifat ilempung. iTanah ilempung imaksudnya 

iadalah itanah iyang imemiliki isifat iplastis iapabila idicampur 

idengan iair.32 

Industri irumah itangga ibatu ibata isebagai iindustri irumah 

itangga imempunyai iciri-ciri iyaitu: i1) imodal ikecil, i2) iusaha 

idimiliki ipribadi, i3) imenggunakan iteknologi idan iperalatan iyang 

isederhana, i4) ijumlah itenaga ikerja irelatif isedikit. iSedangkan 

isifat iindustri irumah itangga ibatu ibata iadalah ibersifat itidak 

iberbadan ihukum.33 

 
31 iAldi iFernanda, iStudi iKekuatan iPasangan iBatu iBata iPasca iPembakaran iMenggunakan iBahan 

iAdditive iZeolit, i(JRSDD, iEdisi iDesember i2012, iVol. i1, iNo. i1) 
32 i iSupriyadi idan iHelfa iSeptinar, iKerusakan iLingkungan iakibat iIndustri iBatu iBata idi iDesa 

iPangkalan iBenteng isebagai iSumber iPembelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial i(Geografi) idi iMTs iGuppi 
iSukamoro, i(Jurnal iSwarnabhumi, ivol. i3, ino.2, i2018), ih. i139 

33 iKasmir, iKewirausahaan, i(Jakarta: iRajawali iPers, i2009), iCet. iKe-1, iH. i39 
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Pemilihan itanah ilempung idimaksudkan iagar imudah isaat 

idibentuk idan imempunyai ikekuatan itarik iyang icukup iuntuk 

imempertahankan ibentuknya isebelum isampai ipada itahap iakhir 

iatau idisebut idengan itahap ipengeringan. iNamun, iadanya 

iindustri ibatu ibata ijuga imemiliki idampak iyang ikurang ibaik 

iterhadap ilingkungan. iSeperti iyang idiungkapkan ioleh iSupriyadi 

idan iSeptinar ibahwa iproses iawal ipembuatan ibatu ibata iadalah 

imelalui ipenggalian itanah. iPenggalian itanah itentunya idengan 

ijumlah iyang icukup ibanyak itergantung iproduksi ibatu ibata iyang 

iakan idIbuat. iHal itersebut imenyebabkan ibanyaknya ilubang 

ibekas igalian iyang ibesar idan icukup idalam. iLubang ibekas igalian 

itersebut ibisa idigenangi iair isaat ihujan iturun isehingga idapat 

imerusak ilingkungan.34 

b. Proses iPengolahan iBatu iBata i 

Adapun iproses ipengolahan idan ipembuatan ibatu ibata 

isecara itradisional isebagaimana ipula idijelaskan ioleh iRahman 

iadalah isebagai iberikut:35 

1) Proses ipenggalian itanah. i 

Hal iyang idilakukan ipertama ikali isetelah isemua i 

ibahan-bahan isudah idisiapkan iadalah imenggali itanah 

imenggunakan i icangkul. iTanah iyang isudah idigali 

idikumpulkan ilalu idihancurkan isampai i itanah itersebut 

ibenar-benar ihancur, ilalu idiberi iair isampai itanah imenjadi i 

ibecek. iSetelah iitu, itanah iyang isudah idicampur idengan iair 

 
34 iWahyu iRahman, iStudi iPelaksanaan iPengolahan iBatu iBata idi iDusun iKurawan iDesa iTanggo 

iRaso iKecamatan iPino iRaya iKabupaten iBengkulu iSelatan, i i(Jurnal iGeorafflesia, ivol. i1, ino. i2 i(2016), 
ih. i98. 

35 iWahyu iRahman, iStudi iPelaksanaan iPengolahan iBatu iBata idi iDusun iKurawan iDesa iTanggo 
iRaso iKecamatan iPino iRaya iKabupaten iBengkulu iSelatan, i i(Jurnal iGeorafflesia, ivol. i1, ino. i2 i(2016), 
ih. i98. 
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idibiarkan i ihingga ibeberapa ijam iagar itanah ibisa 

imenggumpal idan imudah idibentuk.36 

2) Pencetakan. i 

Ada ibeberapa iproses idalam iteknik imencetak ibatu i 

ibata iini: iUntuk imemulai, isiapkan icetakan idengan 

imenaburkan ipasir idi i ikedua isisi icetakan iuntuk imencegah 

itanah iyang iakan idicetak imenempel i ipada icetakan idan 

imemudahkan ipengambilan itanah idari icetakan. iSelain i iitu, 

isetelah iadonan iberada idi idalam icetakan, iadonan idisisir 

idengan itali i ihalus iuntuk imembentuk ibatu ibata, idan ibatu 

ibata itersebut ikemudian i iditaburi ipasir ilagi iagar itidak 

ihancur iatau ipecah isaat idikeluarkan idari icetakan. iBatu ibata 

ikemudian iditempatkan idi iruang ipengering isetelah i 

ipencetakan iselesai. 

3) Pengeringan 

Proses ipengeringan ibatu ibata ibisa imemerlukan i 

iwaktu iyang icukup ilama. iDalam iproses iini, ibatu ibata itidak 

ilangsung i idijemur idi ibawah iterik imatahari ikarena idapat 

imembuat ikualitas ibatu i ibata imenjadi itidak ibaik ipada isaat 

iproses ipembakaran. iSetelah ibatu ibata i idicetak, icetakan 

ibatu ibata idibiarkan idi itempat iteduh ijika itidak iterkena i 

isinar imatahari ilangsung iselama idua ihari isebelum ibatu ibata 

idibakar.37 

 

 

 
36 iSupriyadi idan iHelfa iSeptinar, iKerusakan iLingkungan iakibat iIndustri iBatu iBata idi iDesa i 

iPangkalan iBenteng isebagai iSumber iPembelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial i(Geografi) idi iMTs i iGuppi 
iSukamoro, i i(Jurnal iSwarnabhumi, ivol. i3, ino.2 i(2018), ih. i139 

37 iSupriyadi idan iHelfa iSeptinar, iKerusakan iLingkungan iakibat iIndustri iBatu iBata idi iDesa i 
iPangkalan iBenteng isebagai iSumber iPembelajaran iIlmu iPengetahuan iSosial i(Geografi) idi iMTs i iGuppi 
iSukamoro, i i(Jurnal iSwarnabhumi, ivol. i3, ino.2 i(2018), ih. i139 
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4) Pembakaran 

Batu ibata iyang isudah iselesai idikeringkan, ilalu i 

idikeluarkan idan iditumpuk idi itempat ipembakaran iyang 

idisebut i ipelinggahan. iBiasanya, iproses ipembakaran ibutuh 

iwaktu isatu iminggu i idan imenghabiskan itidak ilebih idari 

isatu itruk ikayu ibakar. iSetelah iproses i ipembakaran iselesai, 

ibatu ibata itersebut isudah ibisa idipasarkan ike i imasyarakat 

isetempat. 

H. Metode iPenelitian 

Penelitian iini imenggunakan imetode ipenelitian isejarah, idengan 

ipendekatan iyang idigunakan iyaitu ipendekatan isosial iekonomi. iMenurut 

iLouis iGottschalk i(1985), imetode isejarah iialah imetode iyang iberusaha 

imengkaji ikembali ikisah idi iwaktu ilampau. iSedangkan imenurut iGilbert 

iJ. iGarraghan, imetode ipenelitian isejarah iatau ihistoris iadalah 

iseperangkat iaturan idan iprinsip isistematis iuntuk imengumpulkan 

isumbersumber isejarah isecara iefektif, imenilainya isecara ikritis, idan 

imengajukan isintetis idari ihasil-hasil iyang idicapai idalam ibentuk 

itertulis.38 i i 

Adapun iaspek iyang iingin idiketahui imengenai isejarah 

iperkembangan iekonomi imasyarakkat iDesa iTango iRaso iKecamatan iPino 

iRaya iKabupaten iBengkulu iSelatan itahun i1970-2023 idengan ijenis 

ipenelitian isejarah, ipenulisan ipenelitian iini imelalui iempat itahap iyakni: 

1. Heuristik 

Heuristik icara iyang ipertama iiyalah i iheuristik. iHeuristik 

iberasal idari ibahasa iYunani i“heuriskein” iyang iberarti imenemukan 

iatau imemperoleh. iHeuristik isebagai itahapan i/ ikegiatan imenemukan 

idan imenghimpun isumber, iinformasi, ijejak imasa ilampau. iJadi, 

iheuristik imerupakan itahapan iproses imengumpulkan isumber-sumber 

 
38 iLouis iGottschalk, iyang idikutip ioleh i iDudung iAbdurahman, iMetodologi iPenelitian 

iSejarah. i(Yogyakarta: iAR-. iRUZZ iMEDIA, i2007), ih. i53 

https://id.wikipedia.org/wiki/Heuristik
https://id.wikipedia.org/wiki/Yunani
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isejarah. iDi isamping isumber itertulis, iterdapat ipula isumber ilisan. 

iMenurut iSartono iKartodirjo, isejarah ilisan imerupakan icerita-cerita 

itentang ipengalaman ikolektif iyang idisampaikan isecara ilisan.39 i 

Heuristik isebagai itahapan iatau ikegiatan imenemukan idan 

imenghimpun isumber, iinformasi, ijejak imasa ilampau. iJadi, iheuristik 

imerupakan itahapan iproses imengumpulkan isumber-sumber isejarah. 

iDi isamping isumber itertulis, iterdapat ipula isumber ilisan. iMenurut 

iDudung iAbdurrahman, isejarah ilisan imerupakan icerita-cerita 

itentang ipengalaman ikolektif iyang idisampaikan isecara ilisan.40 i 

iDalam ihal iini ipenelitian iakan imelakukan ibeberapa iteknik iuntuk 

imendapatkan isumber idan imemperjelas ipenelitian iyang iakan idi 

iteliti iselama imasa ipengumpulan isumber idiantaranya: 

a) Sumber iPrimer 

Sumber iPrimer imerupakan ikesaksian idari iseorang isaksi 

iyang imelihat iperistiwa ibersejarah idengan imata ikepala isendiri 

iatau ipanca iindera ilain iatau ialat imekanis iyang ihadir ipada 

iperistiwa iitu i(saksi ipandangan imata, imisalnya ikamera, imesin 

iketik, ialat itulis.41 iSumber iprimer idalam ipenelitian iini iada i20 

iorang, idiantaranya idapat idilihat imelalui itable iberikut i: 

 
 
 
 
 
 
 

 
39 iDudung iAbdurrahman, iMetodologi iPenelitian iSejarah iIslam i(Yogyakarta: iOmbak, i2011), 

ih..116 
40 iDudung iAbdurrahman, iMetodologi iPenelitian iSejarah iIslam i(Yogyakarta: iOmbak, i2011), 

ih..116 
41 i iSulasman. iMetodologi iPenelitian iSejarah i(Teori, iMetode, idan iContoh iAplikasi) i i(Bandung: 

iPustaka iSetia, i2014), ih.. i96 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sartono_Kartodirjo&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sartono_Kartodirjo&action=edit&redlink=1
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Tabel i1.1 
Informan iPenelitian 

No Informan i Usia Keterangan 
Informan itahun i1970 
1.  Datuk iSas i 83 iTahun i Pembuat ibatu ibata i 

i(Ketua iAdat) i 
2.  Bapak iSilin i 70 iTahun i Pembuat ibatu ibata i 
Informan itahun i1980 
3.  Bapak iAgusman 40 iTahun Pembuat ibatu ibata i 

i(Kepala iDesa) 
4.  Bapak iMahadi i 43 iTahun i Pembuat ibatu ibata 

i(Sekretaris iDesa) 
5.  Maryadi i 38 iTahun i Pembuat ibatu ibata i 

i(Kadun i2) 
Informan itahun i1990 
6.  Novan i 30 itahun i Pembuat ibatu ibata 
7.  Doni i 32 itahun i Pembuat ibatu ibata 

 
b) Sumber iSkunder i 

Sumber isekunder iialah iinformasi ipendukung iuntuk 

imelengkapi idata iprimer iseperti: ijurnal, iartikel, iskripsi iatau 

ipenelitian iyang iterkait.42 iSumber isekunder idalam ipenelitian iini 

iyakni iliteratur-literatur iyang imendukung ipenelitian idan 

ilampiran-lampiran idata iyang idiperoleh, iserta idata-data ilain 

iyang idipublikasikan iyang idapat imendukung idan imenjelaskan 

imasalah iyang iberkaitan idengan iSejarah iperkembangan iEkonomi 

imasyarakat.Untuk iskripsi i ipeneliti imengutip iskripsi iyang idi 

itulis ioleh iMuhimatun iIfadah idengan ijudul i“Kehidupan iSosial 

iEkonomi iPenduduk iPembuat iBatu iBata iDi iDesa iRejosari 

iKecamatan iBrangsong iKabupaten iKendal iTahun i2014-2013” idan 

iskripsi iyang idi itulis ioleh iLukman iHakim idengan ijudul i“ 

iPemberdayaan iMasyarakat iMelalui iBatu iBata iDalam 

imeningkatkan iKesejahteraan iMasyarakat iDi iDusun iPulorejo 

iDesa iMenampu iKecamatan iGumukmas. 

 
42 iDudung iAbdurrahman, iMetodologi iPenelitian iSejarah iIslam, i…, ih..115 
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2. Kritik iSumber i(Teknik iValidasi/Verifikasi iSumber) 

Selain icara icara i iheuristik i ijuga idilakukan imetode iverifikasi 

i(kritik isumber). iKritik isumber iiaIah ipengabasahah iatau ibenar iatau 

itidaknya i isuatu iinformasi idan idata idatan iyang ididapatkan.43 

Sumber-sumber idan idata iyang iterkumpul idiuji imelalui 

ibeberapa ikritik ibaik iberupa iIntern imaupun iEkstern. iKritik iIntern 

iberkaitan idengan ipenilaian iintrinsik iterhadap isumber-sumber idan 

imelakukan iperbandingan idari iberbagai ikesaksian iatau isumber 

isejarah ilain. iKritik iIntern idi ifokuskan ipada iisi iyang itermuat idalam 

iberbagai isumber isejarah. i 

a) Kritik iIntern i 

Kritik iInteren idilakukan iuntuk imenilai ikelayakan iatau 

ikeaslian isumber. iBiasanya imengacuh ipada ikemampuan isumber 

iuntuk imengungkapkan ikebenaran isuatu iperistiwa. i44 iAdanya 

idata-data iyang idikumpulkan ioleh ipeneliti iada idua isumber i 

iyaitu idata iprimer idan idata isekunder. iData iprimer itersebut 

idapat iberupa i ipelaku iperistiwa isezamannya iatau ipelaku iyang 

iterlibat ipada imasa iitu. iInforman iyang imenjadi idata iprimer 

iseperti ipelaku isejarah idan isaksi iperkembangan iDesa iTanggo 

iRaso iyakni ibapak iSilin, iselaku iorang ipertama iyang imembuat 

ibatu ibata, ibapak iSilin isebagaimana idiketahui iberusia ilebih 

ikurang i70 itahun, ibapak iSilin imerupakan iwarga iasli iDesa 

iTanggo iRaso, iselian iitu ibeliau imasih idapat imendengar idan 

iberbicara idengan ibaik, isehingga ipenulis imerasa iyakin ibapak 

iSilin imenjadi iSumber iprimer i idan idapat imemberikan iinformasi 

iyang ilengkap iterkait ipenelitian. iNarasumber ilainya iyakni ibapak 

iAgus iselaku iKepala iDesa iTango iRaso, iyang imana ibeliau icukup 

irelevan idalam imemberikan iinformasi imengenai iseluk ibeluk idan 

 
43Sulasman. iMetodologi iPenelitian iSejarah, i..., ih.. i101. 
44 iDudung iAbdurrahman, iMetodologi iPenelitian iSejarah iIslam, i…, ih..68 
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isejarah iDesa iTanggo iRaso, ihal iini idikarenakan ibeliau imenjabat 

isebagai iKepala iDesa. iSehingga isangat irelevan iuntuk idi ijadikan 

isumber iprimer. iSelain iitu isumber iinforman ilainnya iadalah 

ipengerajin iindustri ibatu ibata idi iDesa iTanggo iRaso iKecamatan 

iPino iRaya, idiantaranya: i iBapak iEnceng, iBapak iTapin, iDatuk 

iDiun, iBapak iJuntar, iBapak iTarmuji, iBapak iDar, iBapak iEL, 

iBapak iSujadi, iBapak iUjang, iBapak iSindo, iBapak iBurhan, iBapak 

iMamat, iBapak iJon, iBapak iDoni, iBapak iNursalim. i 

Data isekunder iselanjutnya ipenulis ilakukan iterhadap iarsip, 

iseperti i“Profil iDesa iTanggo iRaso”, i“Sejarah iDesa iTanggo iRaso”, 

i“Perkembangan iEkonomi iMasyarakat iDesa iTanggo iRaso”, idan 

isebagainya iterkait iinformasi ipenelitian. iArsip iini ididapatkan 

idari ikantor iDesa iTanggo iRaso iyang iberisikan itentang icatatan 

iperkembangan idesa, ipenduduk idesa, isejarah idesa, isampai 

ikepada iekonomi imasyarakat idesa iTanggo iRaso, isehingga 

ilaporan iini idapat idijadikan isumber isekunder iyang imendukung 

ipenulisan ipenelitian. iDalam iarsip iini, imemang ibenar ibahasa 

iyang idigunakan imenggunakan ibahasa iyang isezaman, itulisannya 

imasih iterlihat ijelas, itahunnya ijuga imasih ipada itahun iyang 

isezaman, iatau ibelum iterlampau iwaktu iyang icukup ilama. i 

b) Kritik iEkstern 

Kritik iEkstern imerupakan itahap ipengujian iatas iasli iatau 

itidaknya isumber iyang itelah iditemukan, ijika isumber iitu 

imerupakan isumber itertulis imaka iharus iditeliti, igaya itulisannya, 

ibahasanya, ikalimat iungkapannya, ikata-kata ihurufnya idan isegi 

ipenampilannya. i45 i iKritik iEkstren ipada isumber iprimer iyang 

itelah ipenulis itemukan idan itelah iditeliti ikeasliannya iyakni: i 

(1) Pada iperkembangan iekonomi imasyarakat idesa itango iraso i 

ipada itahun i1970- i2022 ipada iindustri ibatu ibata. i 

 
45 iDudung iAbdurrahman, iMetodologi iPenelitian iSejarah iIslam, i…, ih..68 
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(2) Bapak iSilin ibeliau iberumur i70, ipendengaran imasih 

ijelas,memberikan iinformasi iyang icukup ibanyak, isehingga i 

ilayak iuntuk idi ijadikan isumber iprimer, ibapak iSas iumur i83 

itahun, ipendengara imasih ijelas, imenyampaikan iinformasi 

itentang iindustri ibatu ibata isangat irinci isehingga ilayak 

iuntuk idi ijadikan isumber iprimer, idan ibapak iAgus iselaku 

iKepala iDesa iTango iRaso isehingga isangat irelevan iuntuk 

imenjadi inarasumber i. 

3.  iInterpretasi i 

Interpretasi iialah imenganalisis iperistiwa iberdasarkan 

ipenjelasan idari ibeberapa iinforman iatau isumber-sumber isejarah 

iyang itelah idiperoleh. iDalam itahap iini ipenulis imelakukan ianalisis 

iterhadap isumber idata iyang iterdapat iberagam ipenjelasan idari 

iinforman/sumber-sumber isejarah idalam isuatu ipermasalahan iyang i 

isama, ipenulis imembandingkan iantara iyang isatu idengan iyang 

ilainnya iuntuk imenentukan iyang ilebih imendekati ikebenaran iatau 

ifakta isejarah iyang isebenarnya.46 

Melalui itahapan iinterpretasi iini ilah, ikemampuan iintelektual 

iseorang isejarawan ibenar-benar idiuji. iSejarawan idituntut iuntuk 

idapat iberimajinasi imembayangkan ibagaimana iperistiwa ipada imasa 

ilalu iitu iterjadi. iNamun, ibukan iberarti iimajinasi iyang ibebas iseperti 

iseorang isastrawan. iImajinasi iseorang isejarawan idibatasi ioleh ifakta-

fakta isejarah iyang iada. 

4. Historiografi 

Tahapan iyang ikeempat iadalah ihistoriografi. iHistoriografi 

iadalah irekonstruksi iyang iimajinatif idaripada imasa ilampau 

iberdasarkan idata iyang idiperolah idengan imenempuh iproses imenguji 

idan imenganalisis isecara ikritis irekaman idan ipeninggalan imasa 

 
46 iM iDien iMadjid idan iJohan iWahyudi, iIlmu iSejarah: iSebuah iPengantar, i(Jakarta: 

iPranada i iMedia iGroup, i2014), ih.. i226 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sastrawan
https://id.wikipedia.org/wiki/Historiografi
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ilampau. iDalam imelakukan ipenulisan isejarah, iterdapat ibeberapa ihal 

ipenting iyang iharus idiperhatikan. iPertama, ipenyeleksian iatas ifakta-

fakta, iuntaian ifakta-fakta, iyang idipilihnya iberdasarkan idua ikriteria: 

irelevansi iperistiwa-peristiwa idan ikelayakannya. iKedua, iimajinasi 

iyang idigunakan iuntuk imerangkai ifakta-fakta iyang idimaksudkan 

iuntuk imerumuskan isuatu ihipotesis. iKetiga, ikronologis. iDalam 

itahapan ihistoriografi iini ilah, iseluruh iimajinasi idari iserangkaian 

ifakta iyang iada idituangkan ike idalam ibentuk itulisan. iPotongan-

potongan ifakta isejarah iditulis ihingga imenjadi isebuah itulisan ikisah 

isejarah iyang ikronologis. iTahapan-tahapan imetode isejarah 

imempermudah isejarawan idalam imelakukan ipenelitian. iMulai idari 

iproses ipengumpulan isumber-sumber, imemilih isumber-sumber iasli, 

imenginterpretasikan isumber-sumber, ihingga ipenulisan isejarah.47 

Dalam itahap ipenulis iini iakan imenceritakan isecara ilengkap i 

itentang isejarah iperekonomian iDesa iTanggo iRaso iKecamatan iPino 

iRaya iKabupaten iBengkulu iSelatan i1970- i2023. iPenulisan 

ihasilpenlitian in iakn imemberikan igambaran iyan ijelas imengenai 

iprosespenelitian idari iawal isampai iselesai. 

I. i iSistematika iPenulisan 

Dalam i ipenulisan iberikut iini imemiliki isistematika ipenulisan 

iyang itelah iditentukan i, isebagai iberikut: i 

Dalam ipenulisan ipenelitian iini iberikut imemiliki isistematika 

ipenulisan iyang itelah iditentukan, isebagai iberikut 

Bab iI iPendahuluan i, ipada ibab iini iakan idipaparkan ilatar 

ibelakang imasalah, irumusan imasalah, itujuan ipenelitian, ibatasan 

imasalah, ikegunaan ipenelitian, ikajian ipenelitian iterdahulu, itinjauan 

ipustaka, imetode ipenelitian, idan isistematika ipenulisan. 

 
47 iDudung iAbdurrahman, iMetodologi iPenelitian iSejarah iIslam i(Yogyakarta: iOmbak, i2011), 

i ih.117 
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Bab iII iDeskripsi iDesa iTanggo iRaso, iSejarah iDesa iTanggo iRaso 

iKecamatan iPino iRaya iKabupaten iBengkulu iSelatan. i 

Bab iIII iHasil iPenelitian idan iPembahasan, imembahas imengenai 

isejarah iperekonomian iDesa iTanggo iRaso iKecamatan iPino iRaya 

iKabupaten iBengkulu iSelatan i1999- i2023. i 

Bab iIV iPenutup, iBab iini imerupakan ibab iterakhir iyang iberisi 

ikesimpulan idan isaran. 

 


